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DEFINISI : 
Meningkatkan kenyamanan, keamanan dan orientasi realitas pada pasien yang mengalami penurunan, keyakinan tertentu yang memiliki sedikit atau tak ada dasar realitas.

AKTIVITAS :
1. Jalin kepercayaan penuh, hubungan interpersonal dengan pasien.

2. Sediakan pasien kesempatan untuk mendiskusikan delusi dengan pengasuhnya.

3. Hindari perdebatan tentang keyakinan yang salah; persoalan yang ragu-ragu dengan kenyataan.

4. Hindari memberi penguatan pada ide delusi.

5. Fokuskan diskusi pada perasaan yang mendasar,  dari pada isi delusi 

6. Berikan kenyamanan dan ketentraman hati.

7. Dorong pasien untuk menvalidasi keyakinan delusi dengan keyakinan orang lain. (menguji realitas).

8. Dorong pasien untuk mengungkapkan delusi pada pengasuh sebelum terjadi padanya.

9. Bantu pasien untuk mengidentifikasi situasi di mana secara sosial tidak dapat diterima untuk mendiskusikan delusi.

10. Sediakan rekreasi, pengalihan aktivitas yang memerlukan perhatian atau ketrampilan.

11. Monitor kemampuan perawatan diri.

12. Bantu perawatan diri sesuai keperluan.

13. Monitor status fisik pasien.

14. Berikan istirahat dan nutrisi yang adekuat.

15. Monitor delusi untuk adanya isi yang membahayakan diri atau kekerasan.

16. Lindungi pasien dan orang lain dari perilaku dasar delusi yang mungkin membahayakan.

17. Pelihara lingungan yang aman.

18. Berikan tingkat pengawasan/supervisi yang tepat untuk memonitor pasien.

19. Tenangkan pasien dengan aman.

20. Beikan keamanan dan kenyamanan pada pasien dan orang lain bila pasien tak mampu mengontrol perilaku (seperti membatasi tempat, penyempitan area, restrain fisik, atau isolasi/pengasingan).

21. Kurangi stimuli lingkungan yang berlebihan sesuai kebutuhan.

22. Bantu pasien untuk menghindari atau menyingkirkan stressor yang menimbulkan delusi.

23. Pertahankan rutinitas harian yang tetap.

24. Tentukan pengasuh yang tetap tiap hari.

25. Urus/kelola pengobatan antipsikotik dan antianxietas secara rutin dan sesuai kebutuhan.

26. Ajarkan pengobatan pada pasien /orang terdekat.

27. Monitor efek samping obatdan keinginan efek terapeutik.

28. Ajarkan keluarga dan orang terdekat tentang cara untuk perjanjian dengan pasien yang mengalami delusi.

29. Berikan pengajaran penyakit pada pasien/orang terdekat, jika delusi menjadi dasar penyakit (seperti delirium, schizophrenia, atau depresi).

